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ABSTRAK 

 
Serai memiliki aroma harum khas dengan rasa sedikit pedas dan pahit namun inilah yang membuat 

masakan lebih sedap. Serai dimanfaatkan sebagai pelengkap sekaligus bumbu dalam berbagai 

masakan sedangkan jamu digunakan merupakan bahan yang siap diserap karena berupa ekstrak 

yang dihailkan sehingga dengan mudah ditranlokasi kebagaian tanaman. NPK pupuk sintetik yang 

mudah diserap oleh tanaman Adapun Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sereh 

(Cymbopogon citrates) terhadap aplikasi Pupuk NPK TAWON dan JAMU BUMI, Penelitian ini 

disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 

3 ulangan. Faktor pertama adalah pupuk NPK Tawon (T) dengan 4 taraf yaitu T0 = 0 g/plot, T1 = 

15 g/plot,  T2 =  30 g/plot, T3 = 45 g/plot. Faktor kedua adalah JAMU BUMI dengan 3 taraf, yaitu 

Z0 = 100 ml/liter air, Z1 = 200 ml/liter air, dan Z2 = 300 ml/liter air.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon secara tunggal dengan dosis 45 g/plot mampu menghasilkan 

tinggi rumpun 74,35 cm, jumlah anakan 32,28 batang, berat biomassa per rumpun 731,56 g, berat 

biomassa per plot 2,58 kg, produksi per rumpun 457,22 g, dan produksi per plot 1,88 kg. 

Pemberian JAMU BUMI secara tunggal dengan konsentrasi 300 ml/liter air mampu menghasilkan 

tinggi rumpun 72,38 cm, jumlah anakan 29,00 batang, berat biomassa per rumpun 560,20 g, berat 

biomassa per plot 2,23 kg, produksi per rumpun 350,12 g, dan produksi per plot 1,51 kg. Interaksi 

antara pemberian pupuk NPK Tawon dan JAMU BUMI menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 

terhadap parameter amatan..  

 

Kata kunci: Sereh, NPK, Jamu 

 

ABSTRACT 
 
Serai has a distinctive fragrant aroma with a slightly spicy and bitter taste but this is what makes 

the dish more delicious. Serai is used as a complement as well as a spice in various dishes, while 

herbal medicine is used as an ingredient that is ready to be absorbed because it is an extract that is 

produced so that it can easily be translocated to various plants. NPK synthetic fertilizer that is 

easily absorbed by plants The Response of Growth and Production of serai (Cymbopogon citrates) 

to the application of NPK Tawon and Jamu Bumi Fertilizers. This study was compiled based on 

Factorial Randomized Group Design (RBD) with 2 treatment factors and 3 replications. The first 

factor was NPK Tawon fertilizer (T) with 4 levels, namely T0 = 0 g/plot, T1 = 15 g/plot,  T2 = 30 

g/plot, T3 = 45 g/plot. The second factor is JAMU BUMI with 3 levels, namely Z0 = 100 ml/liter of 

water, Z1 = 200 ml/liter of water, and Z2 = 300 ml/liter of water. The results showed that the 

administration of NPK Tawon fertilizer on a single basis with a dose of 45 g/plot was able to 

produce a height of 74.35 cm, the number of tillers 32.28 stems, weight of biomass per hill 731.56 

g, weight of biomass per plot 2.58 kg, production per clump of 457.22 g, and production per plot 

of 1.88 kg. The single JAMU BUMI with a concentration of 300 ml / liter of water was able to 

produce a clump height of 72.38 cm, the number of tillers 29.00 stems, weight of biomass per 

clump of 560.20 g, weight of biomass per plot of 2.23 kg, production per clump of 350 , 12 g, and 
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production per plot of 1.51 kg. The interaction between NPK Tawon fertilizer and JAMU BUMI 

showed no significant effect on observed parameters.  

 

Keywords: Sereh, NPK, Jamu 
 

 

 

I. PENDAHULUAN  
 

Latar Belakang 

Serai memiliki aroma harum 

khas dengan rasa sedikit pedas dan 

pahit namun inilah yang membuat 

masakan lebih sedap. Serai 

dimanfaatkan sebagai pelengkap 

sekaligus bumbu dalam berbagai 

masakan tradisional seperti soto, 

rawon, ikan kuah pedas, sate lilit, dan 

masih banyak lagi. Selain itu serai 

juga memiliki banyak manfaat di 

bidang kesehatan. Sudah banyak 

sekali produk kesehatan yang 

berbahan dasar ataupun menambahkan 

serai dalam produknya. Hal ini 

tentunya tidak lepas dari kandungan 

yang ada pada serai berupa sitrat, 

sitronelol, farnesol, geraniol, 

gitronelal, terpinol, mirsen, sabinens, 

seta kadinen, elemol, dan tripinil 

(Idawanni, 2016). 

Serai atau sereh adalah 

tumbuhan anggota suku rumput-

rumputan yang dimanfaatkan 

sebagai bumbu dapur untuk 

mengharumkan makanan .Minyak 

serai adalah minyak atsiri yang 

diperoleh dengan jalan menyuling 

bagian atas tumbuhan tersebut. Selain 

itu serai merupakan salah satu 

tumbuhan rempah yang mudah sekali 

ditanam, hal ini karena serai 

merupakan salah satu jenis tumbuhan 

yang mudah ditanam dan mudah 

bertahan hidup disegala cuaca bahkan 

kemarau sekalipun (Rahayu, 2015). 

Menurut Yustedi 

(2018), pupuk NPK cap Tawon 

mengandung unsur hara N, P, K yang 

lengkap untuk menjamin keseragaman 

penyebaran semua hara agar 

pertumbuhan dan hasil tanaman yang 

maksimal. Pupuk NPK 16-16-16 Cap 

Tawon berbeda dengan pupuk merek 

lain, karena kelebihannya tidak 

bersifat masam disebabkan memiliki 

pH 6,5 (netral) yang sangat baik untuk 

tanah, tidak merusak tanah, sehingga 

hasil panen pun terjaga. Kandungan  

dalam pupuk ini yaitu Nitrogen 16%, 

phosphorus 16%, potassium 16%, 

sulphur 0,5%, magnesium 1%, 

kalsium 2%, dan elemen tambahan (B, 

Zn, Mn). 

Jamu bumi Proses pembuatan 

Jamu Bumi membutuhkan waktu satu 

bulan. Pada dasarnya, bahan dari 

tumbuh-tumbuhan adalah bahan 

organik bisa dimanfaatkan menjadi 

pupuk karena tumbuhan tersebut 

adalah bahan organik banyak 

mengandung unsur hara (N,P,K) dan 

bahan organik lainnya (Sujarta & 

Simonapendi, 2021) Pupuk organik 

cair kebanyakan diaplikasikan melalui 

daun atau disebut sebagai pupuk cair 

daun yang mengandung hara makro 

dan mikro esensial. Pupuk organik 

cair mempunyai beberapa manfaat di 

antaranya dapat mendorong dan 

meningkatkan pembentukan klorofil 

daun dan pembentukan bintil akar 

pada tanaman leguminosae, sehingga 

meningkatkan kemampuan 

fotosintesis tanaman dan penyerapan 

nitrogen dari udara, dapat 

meningkatkan vigor tanaman, 

sehingga tanaman menjadi kokoh dan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Bumbu_dapur
http://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
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kuat, meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap kekeringan, 

cekaman cuaca, dan serangan patogen 

penyebab penyakit, merangsang 

pertumbuhan cabang produksi, serta 

meningkatkan pembentukan bunga 

dan bakal buah, serta mengurangi 

gugurnya daun, bunga, dan bakal buah 

(Anonim, 2004). 

Jamu Bumi merupakan sebuah 

Pupuk Organik Cair Lengkap yang 

sangat bagus untuk semua jenis 

tanaman, karena Jamu Bumi benyak 

mengandung unsur nutrisi yang sangat 

dibutuhkan oleh tanam. Dengan 

didukung oleh pengolahan tanah yang 

tepat, pemberian kompos yang cukup 

dan pengaplikasian Jamu Bumi secara 

tepat maka Hasil Yang Memuaskan 

akan didapat. 

Pupuk Organik Cair (POC) 

dapat berfungsi dalam menstimulasi 

pertumbuhan tanaman didalamnya 

terkandung unsur hara makro (N, P, 

K, Ca, Mg, dan S) unsur hara mikro ( 

Bo, Fe, Zn, Cu, Cl, Co, dan Mo). 

Manfaat POC adalah untuk 

merangsang pembentukan daun, 

merangsang sitokinensis sehubungan 

dengan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, 

meningkatkan efisiensi pemupukan, 

merangsang pertumbuhan pucuk atau 

titik tumbuh kearah lateral 

(Widiyazid, 2003).. 

Berdasarkan data yang 

terdapat pada Sumut BPS (2015), luas 

tanaman perkebunan rakyat menurut 

jenis (ha) yang telah diupdate pada 30 

Agustus 2018, untuk tanaman serai 

sendiri terdapat dalam urutan ke-22, 

dengan luas tanam yang nihil. Hal ini 

dikarenakan belum adanya budidaya 

serai secara komersial dengan data 

rinci. Berdasarkan uraian di atas, 

muncul pemikiran penulis untuk 

melakukan penelitian tentang “Respon 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Sereh (Cymbopogon citrates) terhadap 

aplikasi Pupuk NPK TAWON dan 

JAMU BUMI”.  Untuk mengetahui 

“Respon Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Sereh (Cymbopogon 

citrates) terhadap aplikasi Pupuk NPK 

TAWON dan JAMU BUMI” 
 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini disusun 

berdasarkan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 

faktor perlakuan dan 3 ulangan. 

1. Faktor dosis pupuk NPK Tawon (T) 

dengan 4 taraf yaitu  

T0 = 0 g/plot,  

T1 = 15 g/plot, 

T2 =  30 g/plot,  

T3 = 45 g/plot  

2. Faktor  adalah JAMU BUMI 

dengan 3 taraf, yaitu  

Z0 = 100 ml/liter air,  

Z1 = 200 ml/liter air,  

Z2 = 300 ml/liter air  

Parameter tanaman yang 

diamati adalah Tinggi tanaman, 

Jumlah anakan per rumpun (batang), 

Berat biomassa per rumpun (g), Berat 

biomassa per plot (kg), Produksi per 

rumpun (g), Produksi per plot (kg). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK Tawon 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

rumpun saat umur 9 minggu setelah 

tanam (MST). Pemberian JAMU 

BUMI berpengaruh sangat nyata pada 

umur 9 MST. Sedangkan interaksi 

antara kedua perlakuan,  berpengaruh 

tidak nyata pada tinggi rumpun 

tanaman sreh. 
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Hasil uji beda rataan pengaruh 

pemberian pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI terhadap tinggi tanaman 

umur 9 MST tanaman sereh dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Sereh Umur 9 MST 

 

T/Z JAMU BUMI Rataan 

NPK 

Tawon 

Z0 Z1 Z2 

T0 57,88 65,43 70,30 64,54 

d 

T1 65,25 68,05 70,50 67,93 

c 

T2 69,67 69,03 71,72 70,14 

b 

T3 72,00 73,75 77,00 74,25 

a 

Rataan  66,20 

c 

69,07 

b 

72,38 

a 

 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan 

baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji  BNJ 

KK = 5,55 %. 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

dengan dosis 45 g/plot (T3) 

menunjukkan tinggi rumpun hingga 

74,25 cm, berbeda nyata dengan 

perlakuan T2 yaitu 70,14 cm, berbeda 

nyata dengan perlakuan T1 yaitu 67,93 

cm, dan berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan T0 yaitu 64,54 cm. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

pemberian JAMU BUMI dengan 

konsentrasi 300 ml/liter air (Z2) 

menghasilkan tinggi rumpun tanaman 

hingga 72,38 cm, berbeda nyata 

dengan perlakuan Z1 yaitu 69,07 cm, 

dan berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan Z0  yaitu 66,20 cm. Interaksi 

antar perlakuan pupuk NPK Tawon 

dan JAMU BUMI menunjukkan 

pengaruh tidak nyata pada tinggi 

rumpun tanaman sereh. 

 

Jumlah anakan per rumpun 

(batang) 
Hasil menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK Tawon 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

anakan tanaman sereh. Pemberian 

JAMU BUMI berpengaruh sangat 

nyata pada  jumlah anakan tanaman 

sereh. Sedangkan interaksi antara 

kedua perlakuan,  berpengaruh tidak 

nyata pada jumlah anakan tanaman 

sereh. 

Hasil uji beda rataan pengaruh 

pemberian pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI terhadap jumlah anakan 

tanaman sereh dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Tawon 

dan JAMU BUMI Terhadap Jumlah Anakan (batang) Tanaman Sereh 

T/Z JAMU BUMI Rataan 

NPK 

Tawon 

Z0 Z1 Z2 

T0 19,00 20,67 24,50 21,39 

d 

T1 21,67 25,00 26,33 24,33 

c 

T2 27,83 29,83 30,17 29,28  

b 

T3 30,83 31,00 35,00 32,28 

a 

Rataan  24,83 

c 

26,63 

b 

29,00 

a 

 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan 

baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji  BNT 

KK=10,37%. 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

dengan dosis 45 g/plot (T3) 

menunjukkan jumlah anakan hingga 

32,28 batang, berbeda nyata dengan 

perlakuan T2 yaitu 29,28 batang, 

berbeda nyata dengan perlakuan T1 

yaitu 24,33 batang, dan berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan T0 

yaitu 21,39 batang. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa pemberian JAMU BUMI 

dengan konsentrasi 300 ml/liter air 

(Z2) menghasilkan jumlah anakan 

tanaman sreh hingga 29,00 batang, 

berbeda nyata dengan perlakuan Z1 

yaitu  26,63 batang, dan berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan Z0  

yaitu 24,83 batang. Interaksi antar 

perlakuan pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI menunjukkan pengaruh 

tidak nyata pada jumlah anakan 

tanaman sereh. 

 

Berat biomassa per rumpun (g) 

Hasil berat biomassa per 

rumpun tanaman sereh saat diamati 

dilapangan berbeda-beda. Hasil 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK Tawon berpengaruh sangat nyata 

pada berat biomassa  per rumpun 

tanaman sereh. Pemberian JAMU 

BUMI berpengaruh sangat nyata pada  

berat biomassa per rumpun tanaman 

sereh. Sedangkan interaksi antara 

kedua perlakuan,  berpengaruh tidak 

nyata pada berat biomassa per rumpun 

tanaman sreh. 

Hasil uji beda rataan pengaruh 

pemberian pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI terhadap berat biomassa 

per rumpun tanaman sereh dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Tawon 

dan JAMU BUMI Terhadap Berat Biomassa Per Rumpun (g) Tanaman Sereh 

 

T/Z JAMU BUMI Rataan 

NPK 

Tawon 

Z0 Z1 Z2 

T0 299,00 305,46 314,30 306,25 

d 

T1 334,40 405,76 469,63 403,27 

c 

T2 537,21 637,52 651,54 608,75 

b 

T3 684,26 705,09 805,32 731,56 

a 

Rataan  463,72 

c 

513,46 

b 560,20 a 

 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan 

baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji  BNJ 

KK=8,29%. 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

dengan dosis 45 g/plot (T3) 

menunjukkan berat biomassa per 

rumpun hingga 731,56 g, berbeda 

nyata dengan perlakuan T2 yaitu 

608,75 g, berbeda nyata dengan 

perlakuan T1 yaitu 403,27 g, dan 

berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan T0 yaitu 306,25 g. 

 Pada Tabel 3 dapat dilihat 

bahwa pemberian JAMU BUMI 

dengan konsentrasi 300 ml/liter air 

(Z2) menghasilkan berat biomassa per 

rumpun tanaman sereh hingga 560,20 

g, berbeda nyata dengan perlakuan Z1 

yaitu 513,46 g, dan berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan Z0  yaitu 

463,72 g. Interaksi antar perlakuan 

pupuk NPK Tawon dan JAMU BUMI 

menunjukkan pengaruh tidak nyata 

pada berat biomassa per rumpun 

tanaman sereh. 

   

Berat biomassa per plot (kg) 

Hasil berat biomassa per plot 

tanaman sereh saat diamati dilapangan 

berbeda-beda. Hasil menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

berpengaruh sangat nyata pada berat 

biomassa per plot tanaman sereh. 

Pemberian JAMU BUMI berpengaruh 

sangat nyata pada  berat biomassa per 

plot tanaman sereh. Sedangkan 

interaksi antara kedua perlakuan,  

berpengaruh tidak nyata pada berat 

biomassa per plot tanaman sereh. 

Hasil uji beda rataan pengaruh 

pemberian pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI terhadap berat biomassa 

per plot tanaman sereh dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI Terhadap Berat Biomassa Per Plot (kg) Tanaman Sereh 

 

T/Z JAMU BUMI Rataan 

NPK 

Tawon 

Z0 Z1 Z2 

T0 1,47 1,57 1,73 1,59 

d 

T1 1,77 2,03 2,17 1,99 

c 

T2 2,23 2,17 2,30 2,23 

b 

T3 2,40 2,63 2,70 2,58a 

Rataan  1,97 

c 

2,10 

b 

2,23 

a 

 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan 

baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji  BNJ 

KK = 7,01 % 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

dengan dosis 45 g/plot (T3) 

menunjukkan berat biomassa per plot 

hingga 2,58 g, berbeda nyata dengan 

perlakuan T2 yaitu 2,23 g, berbeda 

nyata dengan perlakuan T1 yaitu 1,99 

g, dan berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan T0 yaitu 1,59 g. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat 

bahwa pemberian JAMU BUMI 

dengan konsentrasi 200 ml/liter air 

(Z2) menghasilkan berat biomassa per 

plot tanaman sereh hingga 2,23 g, 

berbeda nyata dengan perlakuan Z1 

yaitu 2,10 g, dan berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan Z0  yaitu 1,97 g. 

Interaksi antar perlakuan pupuk NPK 

Tawon dan JAMU BUMI 

menunjukkan pengaruh tidak nyata 

pada berat biomassa per plot tanaman 

sereh. 

Produksi per rumpun (g) 

Hasil produksi per rumpun 

tanaman sereh saat diamati dilapangan 

berbeda-beda. 

Hasil menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK Tawon 

berpengaruh sangat nyata pada 

produksi per rumpun tanaman sereh. 

Pemberian JAMU BUMI berpengaruh 

sangat nyata pada  produksi per 

rumpun tanaman sereh. Sedangkan 

interaksi antara kedua perlakuan,  

berpengaruh tidak nyata pada produksi 

per rumpun tanaman sereh.  Hasil uji 

beda rataan pengaruh pemberian 

pupuk NPK Tawon dan JAMU BUMI 

terhadap produksi per rumpun 

tanaman sereh dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI Terhadap Produksi Per Rumpun (g) Tanaman Sereh 

 

T/Z JAMU BUMI Rataan 

NPK Tawon Z0 Z1 Z2  

T0 186,87 190,91 196,48 191,42 

d 

T1 208,93 253,60 293,44 251,99 

c 

T2 335,57 398,58 407,21 380,45 

b 

T3 427,66 440,68 503,33 457,22 

a 

Rataan  289,76 

c 

320,94 

b 

350,12 

a 

 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan 

baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji  BNJ 

KK=8,29%. 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

dengan dosis 45 g/plot (T3) 

menunjukkan produksi per rumpun 

hingga 457,22 g, berbeda nyata 

dengan perlakuan T2 yaitu 380,45g, 

berbeda nyata dengan perlakuan T1 

yaitu 251,99 g, dan berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan T0 yaitu 

191,42 g. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa pemberian JAMU BUMI 

dengan konsentrasi 300 ml/liter air 

(Z2) menghasilkan produksi per 

rumpun tanaman sereh hingga 350,12 

g, berbeda nyata dengan perlakuan Z1 

yaitu 320,94 g, dan berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan Z0  yaitu 

289,76 g. Interaksi antar perlakuan 

pupuk NPK Tawon dan JAMU BUMI 

menunjukkan pengaruh tidak nyata 

pada produksi per rumpun tanaman 

sereh. 

 

Produksi per plot (kg) 
Hasil produksi per plot 

tanaman sereh saat diamati dilapangan 

berbeda-beda. Hasil menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

berpengaruh sangat nyata pada 

produksi per plot tanaman sereh. 

Pemberian JAMU BUMI berpengaruh 

sangat nyata pada produksi per plot 

tanaman sereh. Sedangkan interaksi 

antara kedua perlakuan,  berpengaruh 

tidak nyata pada produksi per plot 

tanaman sreh. 

Hasil uji beda rataan pengaruh 

pemberian pupuk NPK Tawon dan 

JAMU BUMI terhadap produksi per 

plot tanaman sereh dapat dilihat pada 

Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Tawon 

dan JAMU BUMI Terhadap Produksi Per Plot (kg) Tanaman Sereh 

 

T/Z JAMU BUMI Rataan 

NPK Tawon Z0 Z1 Z2  

T0 0,87 0,93 1,00 0,93 d 

T1 1,07 1,35 1,45 1,29 c 

T2 1,53 1,48 1,60 1,54 b 

T3 1,72 1,92 2,00 1,88 a 

Rataan  1,30 

c 

1,42 

b 

1,51 

a 

 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom dan 

baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji  BNT 

KK=11,12%. 

 

Pada Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa pemberian pupuk NPK Tawon 

dengan dosis 45 g/plot (T3) 

menunjukkan produksi per plot hingga 

1,88 kg, berbeda nyata dengan 

perlakuan T2 yaitu 1,54 kg, berbeda 

nyata dengan perlakuan T1 yaitu 1,29 

kg, dan berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan T0 yaitu 0,93 Pada Tabel 6 

dapat dilihat bahwa pemberian JAMU 

BUMI dengan konsentrasi 300 ml/liter 

air (Z2) menghasilkan produksi per 

plot tanaman sereh hingga 1,51 g, 

berbeda nyata dengan perlakuan Z1 

yaitu 1,42 g, dan berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan Z0  yaitu 1,30 g. 

Interaksi antar perlakuan pupuk NPK 

Tawon dan JAMU BUMI 

menunjukkan pengaruh tidak nyata 

pada produksi per plot tanaman sreh. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam, menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk NPK 

Tawon  memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap beberapa parameter amatan 

seperti tinggi rumpun pada umur  9 

MST, jumlah anakan per rumpun, 

berat biomassa per rumpun, berat 

biomassa per plot, produksi per 

rumpun, dan produksi per plot. Akan 

tetapi pemberian berbagai dosis pupuk 

NPK ini memberikan pengaruh yang 

tidak nyata pada parameter amatan 

yaitu tinggi rumpun pada umur 3 dan 

6 MST. 

Adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap beberapa 

parameter amatan pada penelitian ini 

disebabkan karena kandungan hara 

pupuk NPK jenis granular mampu 

menyuplai kebutuhan hara tanaman 

sereh pada masa vegetatif hingga 

generatif. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Fadludin, dkk (2013), bahwa 

keunggulan dari penggunaan pupuk 

NPK jenis granular adalah dalam 

pengaplikasian di lapangan, jika 

pupuk lain misalnya berbentuk tepung 

kurang baik dalam aplikasinya, karena 

pupuk yang berbentuk tepung sangat 

mudah terbawa air dan angin, namun 

jika berbentuk granular maka dalam 

pengaplikasiannya tidak akan mudah 

terbawa air dan angin. 

Hal tersebut menjelaskan 

bahwa dengan tidak mudahnya hilang 

terbawa air atau hujan, maka pupuk 

NPK jenis ini lebih berpotensi besar 
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dalam menyediakan unsur hara untuk 

tanaman sreh. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara tunggal 

peningkatan level pupuk NPK 

semakin meningkatkan hasil tanaman 

baik itu pada saat vegetativ maupun 

produksi tanaman. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Fadludin, dkk (2013) bahwa 

hasil analisis menggunakan 

pembanding linier orthogonal 

menunjukkan bahwa peningkatan 

dosis pupuk NPK berpengaruh linier 

nyata. Semakin tinggi level pupuk 

yang diberikan akan meningkatkan 

hasil pertumbuhannya maupun 

produksinya. Peningkatan ini 

berkaitan dengan pertumbuhan yang 

didukung oleh ketersediaan unsur hara 

dalam tanah. Unsur hara ini berasal 

dari pupuk NPK yang diberikan.  

Menurut Rambe (2012), secara 

rinci kandungan hara yang terdapat 

dalam pupuk NPK Tawon ini adalah 

Nitrogen (N) 16%, Phosporus (PO) 

16%, Potassium (KO) 16%, Sulphur 

(S) 0,5%, Magnesium (MgO) 1%, 

Calsium (CaO) 2%, serta elemen 

tambahan (B, Zn, Mn). Spesifikasi 

pupuk secara detail adalah unsur N 

16%, P2O5 16% (minimal  80% larut 

dalam air), K2O 16%, kadar air 2%, 

ukuran butir minimal 1-4 mm, warna 

biru muda, dan berasal dari Eropa. 

NPK 16-16-16 Cap Tawon 

adalah pupuk majemuk Impor 

berkualitas tinggi dengan formula 

yang seimbang dan terbaru, berwarna 

biru muda dan sangat cocok 

diaplikasikan ke semua jenis tanaman, 

baik tanaman musiman maupun 

tanaman tahunan, dengan kelebihan 

lainnya yakni mudah larut serta reaksi 

yang cepat sehingga cepat diserap 

oleh tanaman. 

Syarief (2010) menyatakan 

bahwa unsur hara esensial yang 

terkandung atau tersedia lebih banyak, 

maka akan dihasilkan protein lebih 

banyak dan tanaman dapat tumbuh 

lebih optimal. Sebagai akibatnya maka 

proses fotosintesis lebih banyak 

terjadi. Jika proses fotosintesis lebih 

banyak terjadi, maka nutrisi yang 

tersedia untuk tanaman juga banyak, 

sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Tidak adanya pengaruh NPK 

Tawon terhadap produksi tanaman 

sreh disebabkan karena pupuk NPK 

Tawon yang hanya diaplikasikan 3 

kali dalam budidaya tidak mampu 

menyuplai kebutuhan hara tanaman 

hingga masa produksi. Pengaruh tidak 

nyata juga disebabkan pengaruh curah 

hujan yang tinggi dan mengalami 

penguapan yang tinggi sehingga 

mengakibatkan tercucinya pupuk yang 

diberikan ke tanaman tersebut. 

Tidak berpengaruhnya pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan tanaman 

sereh disebabkan karena unsur hara 

makro dan mikro belum lengkap 

diserap oleh tanaman pada masa 

vegetatif tanaman, sehingga 

menghambat pertumbuhan tanaman 

sreh. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sutedjo (2002), menyatakan bahwa 

unsur hara makro dan mikro yang 

tidak lengkap menyebabkan hambatan 

pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

NPK Tawon secara tunggal dengan 

dosis 45 g/plot mampu menghasilkan 

tinggi rumpun 74,35 cm, jumlah 

anakan 32,28 batang, berat biomassa 

per rumpun 731,56 g, berat biomassa 

per plot 2,58 kg, produksi per rumpun 

457,22 g, dan produksi per plot 1,88 

kg. 
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Dari hasil diketahui bahwa 

pemberian JAMU BUMI berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi rumpun 9 

MST, berat biomassa per rumpun, 

berat biomassa per plot, produksi per 

rumpun, dan produksi per plot. Akan 

tetapi pemberian JAMU BUMI tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 3 dan 6 MST. 

Adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap beberapa 

parameter amatan pada penelitian ini 

disebabkan karena JAMU BUMI 

sendiri merupakan zat pengatur 

tumbuh yang memiliki fungsi seperti 

mengontrol proses biologi pada 

jaringan tanaman yang diberi senyawa 

organik tersebut. 

JAMU BUMI merupakan 

rangkaian proses regulasi genetik dan 

berfungsi sebagai prekusor 

rangsangan guna terbentuknya 

hormon tumbuhan, sehingga gen yang 

semula tidak aktif mulai ekspresi lalu 

menjadi aktif aktif dan kembali ke 

genetika aslinya, produk berbentuk 

pekatan suspensi dengan bau khas 

aroma susu, berwarna putih susu 

kelabu, tidak mengandung amoniak, 

tidak bau menyengat, tidak 

mengandung alkohol, tidak 

mengandung zat beracun di 

formulasikan dari bahan alami yang 

dibutuhkan untuk semua jenis 

tanaman (Isroi, 2018).  

JAMU BUMI ini memiliki 

kandungan unsur ZPT Organik 

terutama Auksin, Giberellin, Kinetin, 

Zeatin dan Sitokinin diformulasikan 

dari bahan alami yang dibutuhkan 

untuk semua jenis tanaman  

Auksin adalah hormon 

tumbuhan yang berfungsi sebagai 

pengatur pembesaran sel dan memicu 

pemanjangan sel di daerah belakang 

meristem. Auksin dapat digunakan 

untuk memacu pertumbuhan tanaman. 

Hormon auksin secara alami 

ditemukan pada bagian akar, ujung 

batang dan bunga. Fungsi auksin pada 

tanaman yaitu merangsang proses 

perkecambahan biji. Auksin yang 

diberikan pada benih dapat memecah 

dormansi biji atau benih. Digunakan 

dengan cara melakukan perendaman 

benih dengan auksin. Merangsanag 

dan memacu proses pembentukan dan 

pertumbuhan akar. Merangsang 

terbentuknya bunga dan buah, 

sehingga tanaman berproduksi dengan 

maksimal. Merangsang terjadinya 

Partenokarpi. Partenokarpi adalah 

suatu kondisi dimana tanaman mampu 

membentuk buah tanpa penyerbukan. 

Sehingga pemberian auksin dapat 

menghasilkan buah tanpa biji. 

Mencegah kerontokan buah. Memecah 

dormansi pucuk atau apikal. adalah 

suatu kondisi pucuk atau akar tanaman 

tidak mau berkembang (Abu, 2018). 

Sitokinin berfungsi sebagai 

pemicu pembelahan sel pada 

tumbuhan. Senyawa yang dapat 

berfungsi sebagai sitokinin adalah 

kinetin dan zeatin. Zeatin alami dapat 

diperoleh pada biji jagung muda. 

Selain itu zeatin juga ditemukan pada 

air kelapa. Fungsi sitokinin pada 

tanaman adalah merangsang proses 

pembelahan dan pembesaran sel, 

sehingga dapat memacu pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. 

Merangsang proses perkecambahan 

biji. Merangsang pertumbuhan tunas. 

Menghambat proses penuaan pada 

hasil panen, sehingga daya tahan hasil 

panen lebih lama. Mempercepat 

penyebaran nutrisi dalam tumbuhan. 

Meningkatkan sintesis pembentukan 

protein pada tanaman (Triyanto, 

2017). 
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Giberelin, sering juga disebut 

dengan GA (gibberellic acid) atau 

asam giberelat. Giberelin memiliki 

kemiripan sifat dengan sitokinin. 

Giberelin dapat ditemukan pada 

hampir semua siklus hidup tanaman. 

Giberelin alami dapat diperoleh pada 

tumbuhan paku-pakuan/pakis, jamur, 

lumut, gymnospermae dan 

angiospermae  (terdapat pada biji 

muda, pucuk batang, ujung akar dan 

daun muda). 

Giberelin dapat ditemukan dalam dua 

fase utama yaitu giberelin aktif (GA 

Bioaktif) dan giberelin nonaktif. GA 

bioaktif inilah yang mengontrol 

pertumbuhan dan perkembangan 

seluruh tumbuhan baik akar, daun 

maupun batang tanaman, seperti 

pengembangan benih, perkecambahan 

biji, pertumbuhan tunas, pertumbuhan 

daun, merangsang pembungaan, 

perkembangan buah, perpanjangan 

batang, serta deferensiasi akar (Isroi, 

2018). 

Pemberian giberelin di bawah 

tajuk tumbuhan dapat meningkatkan 

laju fotosintesis. Daun tumbuhan 

berkembang secara signifikan karena 

hormon ini memacu pertumbuhan 

daun, terjadi peningkatan pembelahan 

sel dan pertumbuhan sel yang 

mengarah pada perkembangan daun. 

Selain itu juga memacu pemanjangan 

batang tumbuhan (Triyanto, 2017). 

Azzamy (2015) mengatakan 

bahwa kegunaan produk JAMU 

BUMI ini dapat diaplikasikan dan 

menyuburkan semua jenis tanaman 

dalam upaya  seperti memacu 

pertumbuhan yang maksimal tetap 

terjaga melalui keseimbangan 

perkembangan dari daun, bunga, buah 

batang, akar, hingga tanah. Dari daun 

yaitu  mempercepat pertumbuhan 

daun jadi lebat, keras, padat, lebar, 

tebal, berisi, mengkilap. Muncul 

warna asli dan tidak mudah rontok. 

Dari batang yaitu mempercepat 

perkembangan batang dalam 

melakukan pembelahan sel, sehingga 

cepat besar, kokoh dan berurat. Dari 

bunga yaitu mempercepat keluarnya 

bunga, kuncup di setiap pori 

pembungaan dan tidak mudah gugur. 

Dari buah yaitu mempercepat putik 

bunga jadi buah. Buah lebih padat, 

besar dan berisi buah semakin lezat 

dan beraroma. Dari akar mempercepat 

pertumbuhan akar baru dan kokoh. 

Sedangkan dari tanah yaitu 

memperbaiki struktur tanah yang 

rusak. 

Adanya pengaruh tidak nyata 

JAMU BUMI pada pemberian 

tanaman sereh diduga karena 

kurangnya penyiraman pada tanah dan 

tanaman, sehingga menyebabkan 

cekaman air pada tanaman yang 

menghambat pertumbuhan tanaman. 

Hal ini sejalan dalam artikel Greatedu 

(2018), bahwa kekurangan air pada 

tanah menyebabkan terhambatnya 

proses osmosis. Proses osmosis akan 

terhenti atau berbalik arah yang 

berakibat keluarnya materi-materi dari 

protoplasma sel-sel tumbuhan, 

sehingga tanaman kering, kerdil, 

hingga mati. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian Jamu 

Bumi secara tunggal dengan 

konsentrasi 300 ml/l mampu 

menghasilkan tinggi rumpun 72,38 

cm, jumlah anakan 29,00 batang, berat 

biomassa per rumpun 560,20 g, berat 

biomassa per plot 2,23 kg, produksi 

per rumpun 350,12 g, dan produksi 

per plot 1,51 kg. 
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IV. KESIMPULAN  

 

1. Pemberian pupuk NPK Tawon 

secara tunggal dengan dosis 45 

g/plot mampu menghasilkan tinggi 

rumpun 74,35 cm, jumlah anakan 

32,28 batang, berat biomassa per 

rumpun 731,56 g, berat biomassa 

per plot 2,58 kg, produksi per 

rumpun 457,22 g, dan produksi per 

plot 1,88 kg. 

2. Pemberian JAMU BUMI secara 

tunggal dengan konsentrasi 300 

ml/liter air mampu menghasilkan 

tinggi rumpun 72,38 cm, jumlah 

anakan                                29,00 

batang, berat biomassa per rumpun 

560,20 g, berat biomassa per plot 

2,23 kg, produksi per rumpun 

350,12 g, dan produksi per plot 

1,51 kg. 

3. Interaksi antara pemberian pupuk 

NPK Tawon dan JAMU BUMI 

menunjukkan pengaruh yang tidak 

nyata terhadap parameter amatan. 
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